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ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan model pretest-
posttest control group design sehingga terdapat kelas

Keywords: eksperimen dan kelas kontrol. Populasi penelitian merupakan
Flipped Classroom, mahasiswa PGSD Universitas Katolik Santo Thomas dengan
Berpikir Kritis, cluster random sampling. Instrumen penelitian berupa lembar
Learning Persistence observasi, pretest-posttest kemampuan berpikir kritis, dan

angket learning persistence siswa, yang telah divalidasi. Analisis
data yang digunakan adalah uji beda rata-rata multivariat T?
Hotteling’s dan uji t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) terdapat = 75% mahasiswa tuntas mencapai KKTP (minimal
75) dalam kemampuan berpikir kritis; (2) terdapat > 75%
mahasiswa memiliki learning persistence pada kategori tinggi
(skor angket > 70); (3) terdapat perbedaan rata-rata nilai
posttest kedua kelas yaitu rata-rata kemampuan berpikir kritis
dan learning persistence kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol; (4) nilai rata-rata posttest kemampuan berpikir
kritis kelas eksperimen sebesar 85,21 > 75 (KKTP); dan (5) nilai
rata-rata postscale angket learning persistence mahasiswa
sebesar 80,77 mencapai kategori tinggi (>70). Rata-rata nilai
posttest kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen (= 75
mencapai KKTP), Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran model flipped classroom efektif ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis dan learning persistence mahasiswa
PGSD.

PENDAHULUAN

Perkembangan penggunaan kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI)
dalam kehidupan saat ini sudah sangat marak, tidak terkecuali dalam bidang pendiddikan.
Al sebagai sumber pendidikan dapat meningkatkan pembelajaran dan keterlibatan peserta
didik [21]. Penggunaan Al dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk mencari
jawaban dan menguatkan argument mereka [13. Pengintegrasian Al dalam dapat
meningkatkan pembelajaran lebih terstruktur, merangsang kreativitas, dan meningkatkan
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keterlibatan peserta didik melalui umpan balik yang interaktif [19].

Al menawarkan berbagai kelebihan dan kemudahan untuk meningkan minat para
penggunanya termasuk kalangan mahasiswa. Mahasiswa memiliki minat yang sangat kuat
dalam menggunakan Al secara berkesinambungan, dalam perkuliahan dan dalam
kehidupan sehari-harinya. Mahasiswa sangat berminat dalam menggunakan Al untuk
meningkatkan tugas-tugas perkuliahan mereka [3]. Banyak mahasiswa yang menjadikan Al
sebagai rekan satu timnya karena persepsi meraka pada kelebihan dan kemampuan yang
dimiliki AI [20. Sebagian besar mahasiswa menggunakan Al untuk kemajuan akademiknya
[1].

Hal di atas berbanding terbalik dengan minat mahasiswa Program Guru Sekolah
Dasar (PGSD) dalam belajar matakuliah yang berhubungan dengan matematika. Faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan mahasiswa PGSD dalam belajar matematika
termasuk kurangnya minat pada matakuliah tersebut [10]. Kemampuan mahasiswa PGSD
dalam memahami konsep matematika saat ini adalah dalam kategori cukup [27]. Kondisi ini
tentu kurang baik nantinya dimana lulusan mahasiswa PGSD akan menjadi guru Sekolah
Dasar (SD) yang juga akan mengajarkan matematika di SD.

Matematika adalah matapelajaran inti di SD. Mata pelajaran ini sangat penting dalam
perkembangan kognitif pada siswa SD, mempengaruhi keterampilan pemecahan masalah
dan penalaran siswa SD [5]. Matematika dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan
masalah yang efektif dalam pembelajaran di masa depan siswa SD [28]. Keterampilan
pemecahan masalah dalam matematika sangat penting bagi siswa SD, karena keterampilan
ini merupakan dasar untuk keberhasilan akademik dan kehidupan sehari-hari mereka [30].
Megingat pentingnya matematika ditingkat SD maka perlu mempersiapkan calon guru SD
yaitu mahasiswa PGSD yang memahami konsep-konsep matematika.

Salah satu matakuliah program PGSD yang berhubungan dengan matematika adalah
konsep dasar matematika SD. Matakuliah konsep dasar matematika SD mengulas tentang
konsep dasar matematika, aritmatika,bilangan, operasi pecahan, fungsi, aljabar satu
variable dan dua variable, keliling dan luas bangun datar [15]. Mahasiswa PGSD banyak
yang mengalami kesulitan mata kuliah konsep dasar matematika SD terutama dalam dalam
fungsi dan pecahan [18]. Hal ini karena mereka kurang tertarik (berminat) dengan
matematika. Ketertarikan mahasiswa dalam matematika secara signifikan mempengaruhi
prestasi mereka dalam matakuliah konsep dasar matematika SD [2].

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran matematika semakin
berkembang dan memberikan banyak manfaat bagi peserta maupun pengajar.
Menggabungkan teknologi Al dalam pendidikan matematika secara signifikan dapat
meningkatkan kinerja dan prestasi pelajar [32]. Pembelajaran matematika berbasis Al
dapat meningkatkan prestasi matematika dengan memberikan pengalaman belajar yang
dipersonalisasi [17]. Al dapat meningkatkan proses pembelajaran dan membuat
lingkungan belajar matematika yang bermakna[31]. Al dapat digunakan untuk
mempersonalisasi pengalaman belajar bagi pelajar matematika dengan mengadaptasi
konten perkuliahan, meningkatkan keterlibatan mahasiswa melalui materi instruksional
yang disesuaikan, dan menerapkan kolaborasi manusia-Al yang efektif, yang pada akhirnya
bertujuan untuk memperkaya lanskap pendidikan dalam matematika [23].
Mengintegrasikan fitur-fitur yang disediakan Al secara signifikan dapat meningkatkan
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pemahaman konseptual peserta didik dan efikasi diri dalam pembelajaran matematika [6].

Model pembelajaran matematika di era Al harus adaptif, kolaboratif, dan berbasis
teknologi agar relevan dengan perkembangan zaman. Salah satu model pembelajaran yang
tepat adalah Flipped Classroom. Flipped Classroom adalah model pembelajaran di mana
siswa mempelajari materi terlebih dahulu secara mandiri di luar kelas (misalnya melalui
video, modul online, atau bahan bacaan), kemudian waktu di kelas digunakan untuk
diskusi, pemecahan masalah, dan aktivitas berbasis praktik [7]. Flipped Classroom sering
juga disebut ruang kelas terbalik yaitu pendekatan pedagogis modern yang menggeser
metode pengajaran tradisional dengan menyediakan materi pra-kelas, memungkinkan
waktu kelas untuk pembelajaran aktif dan keterlibatan mahasiswa [4]. Pendekatan
pembelajaran ini membiasakan diri mahasiswa dengan melalui materi sebelumnya, seperti
video atau bacaan cetak. Waktu perkulihan digunakan untuk menerapkan dan
memperdalam konsep-konsep melalui kegiatan praktis dan kolaboratif. Pendekatan ini
mendorong pembelajaran yang dinamis, meningkatkan pemecahan masalah, dan
memungkinkan pendidik untuk menawarkan dukungan yang dipersonalisasi kepada
mahasiswa [9].

Pendekatan ini menekankan penggunaan teknologi dan aktivitas pembelajaran yang
berpariasi tergantung pada konteks materi perkuliahan. Hal ini merangsang keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan berpikir tingkat tinggi yang terkait dengan materi perkuliahan
[14]. Pendekatan ini menumbuhkan pemikiran kritis, dan meningkatkan retensi
pengetahuan dan prestasi akademik mahasiswa . Dengan mengalihkan peran pendidik dari
pengirim konten ke fasilitator, pembelajaran terbalik mempromosikan pengalaman
pendidikan yang lebih interaktif dan dipersonalisasi, menjadikannya strategi yang efektif
dalam lingkungan pembelajaran di era digital [24]. Flipped Classroom memungkinkan
waktu di kelas untuk fokus pada latihan interaktif, pemecahan masalah kelompok, dan
debat teman sebaya [16]. Dalam model ini, perkulihan didaktik sering diganti dengan video
pendukung, memungkinkan mahassiwa untuk terlibat dengan materi berdasarkan
kecepatan mereka sendiri sebelum berpartisipasi dalam kegiatan di kelas. Metode ini
sangat cocok buat mahasiswa yang suka belajar mandiri dan mahasiswa yang perlu
mendapatkan bantuan belajar di lapangan[11]. Pendekatan ini meningkatkan otonomi
belajar mahasiswa dan menumbuhkan pembelajaran kolaboratif, memungkinkan
pengembangan keterampilan kognitif, metakognitif, kreatif, investigasi, dan organisasi [29].
Keberhasilan Flipped Classroom dipengaruhi oleh materi pra-studi yang dirancang dengan
cermat oleh pendidik, kelas yang interaktif dan kemampuan pendidik dalam mengadaptasi
mahasiswa untuk peran aktif, memastikan akses yang adil ke teknologi, dan
merestrukturisasi metode penilaian perkuliahan [8].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan eksperimen semu. Model
yang diambil adalah Pretest-Posttest Control-Group Design sehingga terdapat Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol. Populasi penelitian merupakan mahasiswa PGSD semester
[II Universitas Katolik Santo Thomas pada tahun ajaran 2024/2025 untuk matakuliah
konsep dasar matematika. Sampel dipilih secara acak menggunakan cluster random
sampling sehingga didapatkan kelas IX sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan
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menggunakan pembelajaran model flipped classroom dan kelas Il sebagai kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran ekspositori. Penelitian dilaksanakan selama 4 kali pertemuan
baik kelas eksperimen (kelas IX ) maupun kelas kontrol (kelas II) termasuk pemberian
pretest dan posttest serta angket awal dan angket akhir dengan alokasi waktu 3 JP (3 x 50
menit) pada setiap pertemuannya.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pembelajaran model flipped classroom,
sedangkan variabel terikat penelitian yaitu kemampuan berpikir kritis dan learning
persistence mahasiswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik tes berupa pretest-posttest kemampuan berpikir kritis dan teknik nontes berupa
angket learning persistence, serta observasi keterlaksanaan pembelajaran. Instrumen
penelitian yang digunakan merupakan instrumen yang sebelumnya telah di uji validitas dan
reliabilitas. Pretest dan angket awal diberikan pada kedua kelas sebelum perlakuan, posttest
dan angket akhir diberikan setelah perlakuan. Instrumen tes diberikan sebelum dan
sesudah pembelajaran guna memperoleh data kemampuan berpikir kritis. Instrumen tes
kemampuan berpikir kritis berbentuk pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban dan
berjumlah 20 butir soal. Instrumen tes disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir
kritis. Indikator yang digunakan dalam instrumen berpikir kritis merupakan hasil sintesis
indikator yang dinyatakan oleh [25] dan [26] antara lain 1)Mengidentifikasi informasi;
2)Memahami konsep; 3)Menerapkan strategi ; 4)Menganalisis solusi ; 5)Berpikir logis;
6)Berpikir fleksibel; 7)Berpikir reflektif

Instrumen nontest terdiri dari kuesioner yang diberikan sebelum dan setelah proses
pembelajaran untuk mengumpulkan data mengenai learning persistence mahasiswa dalam
belajar. Kuesioner dirumuskan dengan 13 pernyataan afirmatif dan 7 pernyataan negatif,
menawarkan 4 opsi respons: sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju.
Indikator persistensi belajar yang dimasukkan dalam kuesioner diinformasikan oleh
komponen persistensi pembelajaran yang diartikulasikan oleh [12] dan indikator yang
digambarkan oleh [22]. Indikator persistensi pembelajaran yang digunakan meliputi: 1)
Kesadaran akan tujuan pembelajaran; 2) Pemahaman rencana pembelajaran; 3) Motivasi
untuk memenuhi tugas; 4) Efikasi diri dalam penyelesaian tugas; 5) Keterampilan
kolaboratif dalam pelaksanaan tugas; 6) Komitmen untuk mempertahankan fokus selama
keterlibatan tugas; 7) Keuletan untuk bertahan sampai tugas selesai; 8) Ketahanan dalam
menangani tugas; dan 9) Pengakuan pentingnya ketekunan dalam mencapai hasil
pendidikan. Bersamaan dengan itu, lembar observasi kelayakan pembelajaran berfungsi
sebagai daftar periksa yang selaras dengan fase pembelajaran berurutan berdasarkan
Pendekatan Flipped Classroom (kelompok eksperimen) dan fase pembelajaran ekspositori
(kelompok kontrol).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup analisis
deskriptif dan analisis data inferensial. Analisis deskriptif berfungsi untuk menggambarkan
rata-rata, skor maksimum, skor minimum, dan standar deviasi yang berkaitan dengan data
berpikir kritis dan learning persistence. Tolok ukur untuk pembelajaran yang efektif
dijelaskan seperti itu ketika = 75% siswa menyelesaikan Kkriteria (mencapai KKTP > 75)
dalam kemampuan berpikir kritis dan ketika = 75% siswa menunjukkan tingkat learning
persistence (seperti yang ditunjukkan oleh skor kuesioner melebihi 70 dari kemungkinan
100). Sebaliknya, analisis data inferensial menggabungkan pengujian asumsi dan
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metodologi pengujian hipotesis. Tes asumsi meliputi penilaian normalitas dan homogenitas
yang dilakukan pada hasil data penelitian. Pengujian hipotesis digunakan untuk
memastikan kemanjuran Pendekatan Flipped Classroom yang dievaluasi melalui berpikir
kritis dan learning persistence mereka dalam belajar. Uji hipotesis yang digunakan meliputi
uji multivariat T2 Hotteling’s, uji independent sample t-test, dan uji one sample t-test. Uji
multivariat 72 Hotteling’s digunakan untuk menguji adanya perbedaan rata-rata nilai pretest
kedua kelas dan menguji perbedaan rata-rata nilai posttest kedua kelas ditinjau dari
berpikir kritis dan learning persistence. Jika terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest pada
kedua kelas maka dilakukan uji independent sample t-test untuk membandingkan rata-rata
berpikir kritis dan learning persistence dari kedua kelas. Sedangkan, uji one sample t-test
dilakukan pada nilai posttest berpikir kritis dan learning persistence pada kelas eksperimen,
untuk menguji apakah nilai rata-rata posttest berpikir kritis kelas eksperimen = 75 dan nilai
rata-rata prescale angket learning persistence siswa mencapai kategori tinggi (>70). Kriteria
efektif pembelajaran secara inferensial apabila nilai signifikansi pada uji multivariat T2
Hotteling’s data posttest, uji independent sample t-test, dan uji one sample t-test < 0,05 (taraf
signifikansi 5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan dalam 4 kali
pertemuan dengan jumlah 12 JP x 50 menit, sementara pretest diberikan sebelum
pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran dengan waktu masing-masing 2 JP x 50
menit. Pada tahapan model pembelajaran Flipped Classroom, mahasiswa berdiskusi
tentang materi yang telah mereka pelajari di rumah. Selama pelaksanaan pembelajaran
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat observer yang mengamati
keterlaksanaan pembelajaran. Penilaian keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
lembar observasi yang mengacu pada tahapan pembelajaran kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Adapun hasil keterlaksanaan pembelajaran pada kedua kelas disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Rekapitulasi keterlaksanaan pembelajaran

Pertemuan Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran
ke - Eksperimen Kontrol
1 100% 100%
2 97,8% 96,9%
3 93,6% 93,8%
4 92,8% 93,1%
Rata-rata 96,1% 96%

Dari Tabel 1, diperoleh persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran kedua
kelas lebih dari 90% sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kelas eksperimen
dan kelas kontrol telah terlaksana dengan baik. Data hasil dari pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran model Flipped Classroom dan pembelajaran
ekspositori disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil analisis deskriptif kemampuan statistical reasoning

Deskripsi Pembelajaran Model Flipped Pembelajaran
Classroom Ekspositori
Pretest Posttest Pretest Posttest

Jumlah Mahasiswa 26 26 27 27
Rata-Rata Nilai 35,42 85,21 34,21 76,82
Nilai Minimum 12 67 0 46
Nilai Maksimum 72 100 75 100
Simpangan Baku 18,04 10,03 18,21 14,7

Dari table 2 diperoleh bahwa kedua pembelajaran meningkatkan rata-rata
kemampuan berpikir kritis dan dapat disimpulkan pembelajaran model Flipped Classroom
mengalami peningkatan lebih tinggi yaitu sebesar 49,79 sedangkan pembelajaran
ekspositori mengalami peningkatan hanya sebesar 42,61. Data kriteria hasil skor
kemampuan statistical reasoning berdasarkan KTTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) = 75. disajikan pada Tabel 3

Tabel 3. Kriteria skor tes kemampuan statistical reasoning

Interval Skor Kategori Model Pembelajaran Flipped Pembelajaran
Classroom Ekspositori
Pretest Posttest Pretest Posttest
n % n % n % n %
91,7<X<100 | Sangat Baik 0 0% 4 15,38 0 0% 1 3,7%
83,3<X< 91,7 | Baik 0 0% 10 38,46 0 0% 7 |2593%
75<X< 83,3 | Cukup Baik 0 0% 4 15,38 0 0% 8 |29,63%
X<75 Rendah 26 | 100% 8 30,77% | 27 |100% | 11 | 40,74%

Dari Tabel 3 diperoleh bahwa hasil nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir Kkritis
pada kedua kelas berada dalam kategori rendah, namun terjadi peningkatan setelah proses
pembelajaran kedalam kategori Baik. Distribusi ketuntasan siswa (KKTP = 75) dalam
mengerjakan tes statistical reasoning disajikan pada Tabel 4

Tabel 4. Distribusi frekuensi ketuntasan kemampuan statistical reasoning siswa

Interval | Kategori Model Pembelajaran Flipped Pembelajaran
Skor Classroom Ekspositori
Pretest Posttest Pretest Posttest
n % n % n % n %
X275 | Tuntas 0 0% 21 80,77% 0 0% 21 77,78%
X<75 | Tidak 26 100% | 5 19,23% 27 | 100% 6 22,22%
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Dari table 4 dapat diperoleh bahwa kedua kelas tidak tuntas 100% sebelum proses
pembelajaran, namun setelah pembelajaran kelas eksperimen (80,77%) mengalami
peningkatan yang lebih tinggi dari pada kelas ekspositori (77,78%). Data persentase skor
pada setiap indikator tes kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran model flipped
Classroom disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Ketercapain indikator statistical reasoning kelas eksperimen

No Indikator Pretest Posttest
1 Mengidentifikasi informasi 47% 93%
2 Memahami konsep; 49% 85%
3 Menerapkan strategi 36% 82%
4 Menganalisis solusi 41% 81%
5 Berpikir logis 44% 80%
6 Berpikir fleksibel 38% 78%
7 Berpikir reflektif 32% 72%

Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa setiap indikator kemampuan berpikir kritis
mengalami peningkatan setelah dilaksanakan pembelajaran model flipped classroom.
Peningkatan terbesar pada indikator mengidenfifikasi informasi dan menerapkan strategi
yaitu sebesar 46%. Sedangkan peningkatan terkecil pada indikator memahami konsep dan
berpikir logis yaitu sebesar 36%. Hasil peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran model flipped classroom mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Data hasil angket learning persistence sebelum dan sesudah pembelajaran disajikan dalam
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis deskriptif learning persistence siswa

Deskripsi Pembelajaran Model Flipped Classroom Pembelajaran Ekspositori
Prescale Postscale Prescale Postscale

Jumlah 26 26 27 27
Mahasiswa
Rata-Rata Nilai 71,47 88,56 67,55 76,58
Nilai Minimum 57,89 70,21 49,78 64,76
Nilai Maksimum 87,52 94,58 81,49 88,29
Simpangan Baku 8,09 6,26 7,89 6,40

Dari Tabel 6 diperoleh nilai rata-rata prescale angket learning persistence kelas eksperimen
71,47 dan kelas control 67,55. Sedangkan, nilai rata-rata postscale angket learning
persistence kelas eksperimen diperoleh nilai 80,56 dan kelas control 76,58. Berdasarkan
hasil tersebut, terdapat peningkatan rata-rata learning persistence siswa pada kedua kelas,
tetapi pembelajaran Model Flipped Classroom menunjukkan peningkatan 17,09 lebih besar
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dari kelas kontrol 9,03. Hasil angket learning persistence mahasiswa juga dapat
dikelompokkan berdasarkan kriteria interval dengan menentukan rata-rata ideal (Mi) dan
simpangan baku ideal (Shi) disajikan pada Tabel 7

Tabel 7. Kriteria skor angket learning persistence siswa

Interval Kategori Pembelajaran Model Flipped Pembelajaran
Skor Classroom Ekspositori
Pretest Posttest Prescale Postscale
n % n % n % n %
X>85 Sangat 2 7,69% 8 30,77% | O 0% 1 | 3,70%
tinggi
70<X< | Tinggi 15 57,69% | 17 |6538% | 10 |37,04% | 19 | 70,37%
85
55<X< | Sedang 9 34,62% 1 385% | 16 | 59,26% | 7 | 2593%
70
40<X< | Rendah 0 0% 0 0% 1 ] 370% | O 0%
55
X<40 | Sangat 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
rendah

Dari table 7 diperoleh bahwa hasil skor rata-rata postscale angket learning persistence
pada kelas eksperimen terdapat 96,2% siswa yang mencapai kategori tinggi (>70),
sedangkan pada kelas kontrol hanya 74,1% siswa yang mencapai kategori tinggi. Hal itu
menunjukan bahwa Pembelajaran Model Flipped Classroom efektif ditinjau dari learning
persistence. Data  ketercapaian setiap indikator learning persistence siswa pada
pembelajaran berbasis infographic project disajikan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Ketercapaian indikator learning persistence kelas eksperimen

No Indikator Prescale Postscale

1 Mengetahui tujuan belajar yang ingin dicapai 78% 89%

2 Memahami rencana belajar 68% 74%

3 Keinginan menyelesaikan tugas sampai selesai 71% 82%

4 Keyakinan akan kemampuan diri untuk dapat 65% 74%
menyelesaikan tugas

5 Kemampuan dalam bekerja sama menyelesaikan 76% 85%
tugas

6 Kehendak untuk berkonsentrasi dalam 77% 84%
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mengerjakan suatu tugas
7 Kebiasaan untuk bertahan hingga dapat 74% 80%
menyelesaikan tugas
8 Pantang menyerah dalam mengerjakan tugas 73% 83%
9 Memahami pentingnya ketekunan dalam prestasi 72% 85%
belajar

Dari Tabel 8 diperoleh setiap indikator learning persistence siswa pada
Pembelajaran Model Flipped Classroom mengalami peningkatan. Peningkatan terbesar pada
indikator memahami pentingnya ketekunan dalam prestasi belajar yaitu sebesar 13%.
Sedangkan peningkatan terkecil pada indikator Memahami rencana belajar dan indicator
Kebiasaan untuk bertahan hingga dapat menyelesaikan tugas yaitu sebesar 6%. Adanya
peningkatan di setiap indikator learning persistence menunjukkan bahwa pembelajaran
model flipped classroom mampu meningkatkan learning persistence siswa.

Setelah dilakukan analisis deskriptif pada hasil data penelitian maka akan dilakukan
analisis inferensial untuk menguji hipotesis. Namun, sebelum dilakukan uji hipotesis,
dilakukan uji asumsi terlebih dahulu pada hasil data yang diperoleh. Uji asumsi terdiri dari
uji normalitas dan homogenitas terhadap hasil pretest, posttest, prescale, dan postscale dari
kedua kelas.

Uji normalitas multivariat dilakukan pada data pretest dan posttest kedua kelas
sedangkan uji normalitas dilakukan pada data posttest. Data dikatakan normal multivariat
apabila koefisien korelasi Pearson yang diperoleh lebih dari titik kritis koefisien korelasi
(0,05;25)=0,9591. Sedangkan, data dikatakan normal univariat apabila nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov >0,05. Hasil uji normalitas multivariat disajikan pada Tabel 9 dan
hasil uji normalitas multivariat disajikan pada Tabel 10.

Tabel 9. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest

Kelas Data Korelasi Pearson Titik Kritis Kriteria
Eksperimen Pretest 0,967 0,9591 Normal
Posttest 0,975 0,9591 Normal

Kontrol Pretest 0,942 0,9591 Normal

Tabel 10. Hasil uji normalitas univariat data posttest

Data Posttest Statistic Sig. Kriteria
Eksperimen Berpikir Kritis 0,139 0,210 Normal
Learning Persistence 0,106 0,200 Normal
Kontrol Berpikir Kritis 0,171 0,073 Normal
Learning Persistence 0,132 0,210 Normal

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah matriks varians-kovarians dari
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data yang diperoleh homogen (sama) atau tidak. Apabila data yang diperoleh homogen
maka kedua kelompok mempunyai karakteristik yang relatif sama. Oleh sebab itu, uji
homogenitas dilakukan pada data pretest dan posttest kedua kelas menggunakan uji Box’s
M. Data dikatakan homogen jika nilai signifikansinya > 0,05. Hasil uji homogenitas disajikan
pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest

Data Box’s M F Sig. Kriteria
Pretest 0,212 0,058 0,965 Homogen
Posttest 1,798 0,621 0,652 Homogen

Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen.

Setelah uji asumsi terpenuhi, dilakukan uji multivariat 72 Hotteling’s untuk menguji
perbedaan rata-rata statistical reasoning dan learning persistence kedua kelas. Terdapat
perbedaan rata-rata apabila nilai signifikansi < 0,05 dan F hitung > F tabel. Hasil uji T2
Hotteling’s disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil uji multivariat T2 Hotteling’s kelas eksperimen dan kelas control

Data F Sig. Kriteria
Pretest 1,825 0,168 Tidak terdapat
perbedaan
Posttest 5,487 0,006 Terdapat perbedaan

Dari Tabel 12 dapat diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest
berpikir kritis dan learning persistence kedua kelas. Hasil tersebut menunjukkan rata-rata
kemampuan awal berpikir kritis dan learning persistence kedua kelas sama. Selanjutnya, uji
multivariat T2 Hotteling’s pada data posttest menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,006 < 0,05 dan nilai Fhitung=5,487>F0,05(2,50)=3,18 sehingga terdapat perbedaan rata-
rata nilai posttest berpikir kritis dan learning persistence kedua kelas. Kemudian untuk
mengetahui perbedaan tersebut maka dilakukan uji independent sample t-test.

Uji independent sample t-test dilakukan pada data posttest kemampuan berpikir
kritis dan data postscale learning persistence. Rata-rata nilai posttest berpikir kritis dan
learning persistence kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol apabila nilai
signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel. Hasil uji independent sample t-test disajikan pada
Tabel 13.

Tabel 13. Hasil uji independent sample t-test

Variabel t Sig. (2-tailed)
Berpikir Kritis 2,176 0,041
Learning Persistence 3,289 0,003

Dari Tabel 13 diperoleh nilai signifikansi (sig.2-tailed) = 0,041 < 0,05 dan nilai
thitung=2,176>t(0,025,51)=2,008 sehingga rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Sedangkan pada learning persistence diperoleh
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nilai signifikansi (sig.2-tailed) = 0,003 < 0,05 dan thitung=3,289>t(0,025,51)=2,008
sehingga rata-rata learning persistence kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol.
Dengan demikian, rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir kritis dan learning
persistence kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol.

Analisis inferensial selanjutnya menggunakan uji one sample t-test pada data posttest
berpikir kritis dan postscale learning persistence kelas eksperimen. Uji one sample t-test
untuk menguji apakah nilai rata-rata posttest berpikir kritis kelas eksperimen lebih dari
sama dengan 75 (KKTP) dan apakah rata-rata postscale learning persistence siswa kelas
eksperimen mencapai kategori tinggi yaitu lebih dari 70. Kriteria tersebut terpenuhi
apabila nilai signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel. Hasil uji one sample t test disajikan
pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil uji one sample t-test

Variabel uo t Sig. (2-tailed)
Berpikir Kritis 73,5 4,156 0,000
Learning Persistence 71 9,238 0,000

Dari Tabel 14 diperoleh nilai signifikansi (sig.2-tailed) < 0,5 dan
hitung=4,156>t(0,025,25)=2,06 sehingga rata-rata skor kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen lebih dari sama dengan 75. Sedangkan hasil uji one sample t-test pada learning
persistence diperoleh nilai signifikansi (sig.2-tailed) < 0,5 dan
thitung=9,238>t(0,025,25)=2,06 sehingga rata-rata skor learning persistence siswa kelas
eksperimen mencapai kategori tinggi yaitu lebih dari 70. Dengan demikian, Kkriteria
keefektifan pembelajaran terpenuhi yaitu (1) = 75% siswa tuntas mencapai KKTP (minimal
75) dalam kemampuan berpikir kritis; (2) 2 75% siswa memiliki learning persistence pada
kategori tinggi (skor angket > 70); (3) terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest kedua
kelas yaitu rata-rata berpikir kritis dan learning persistence kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol; (4) nilai rata-rata posttest berpikir kritis kelas eksperimen > 75
(KKTP); dan (5) nilai rata-rata postscale angket learning persistence siswa mencapai
kategori tinggi (>70). Berdasarkan Kkriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran model flipped classroom efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan
learning persistence siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran model flipped classroom efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis
statistical reasoning dan learning persistence mahasiswa PGSD. Pembelajaran model flipped
classroom memenubhi kriteria efektif yaitu: (1) terdapat 2 75% mahasiswa tuntas mencapai
KKTP (minimal 75) dalam kemampuan berpikir kritis ; (2) terdapat = 75% mahasiswa
memiliki learning persistence pada kategori tinggi (skor angket > 70); (3) terdapat
perbedaan rata-rata nilai posttest kedua kelas yaitu rata-rata berpikir kritis dan learning
persistence kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol; (4) nilai rata-rata posttest
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 85,21 = 75 (mencapai KKTP prodi);
dan (5) nilai rata-rata postscale angket learning persistence siswa sebesar 80,77 mencapai
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kategori tinggi (>70). Pembelajaran model flipped classroom dapat dijadikan alternatif
pembelajaran yang inovatif serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
learning persistence mahasiswa pada mata kuliah konsep dasar matematika SD. Penerapan
pembelajaran ini juga dapat ditinjau dari aspek-aspek lain yang berpotensi untuk
ditingkatkan dan dikembangkan dengan media atau karakteristik mahasiswa yang berbeda
dari penelitian yang telah dilaksanakan ini.
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